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Abstrak 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai respons terhadap masih rendahnya kepemilikan legalitas usaha di 
kalangan pelaku UMKM keripik tahu walik di Desa Kludan, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, 
khususnya dalam hal kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB). Legalitas ini penting sebagai bentuk pengakuan 
hukum serta akses ke berbagai fasilitas usaha. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pendampingan kepada 
pelaku UMKM dalam proses pengurusan NIB melalui sistem Online Single Submission (OSS). Kegiatan 
berlangsung pada 19 Mei 2025 dengan sasaran pelaku usaha di RT 03 RW 02 Desa Kludan. Metode yang 
digunakan bersifat kualitatif melalui sosialisasi, wawancara, dan pendampingan teknis secara langsung. Tahapan 
kegiatan meliputi pemberian edukasi tentang pentingnya legalitas, pengenalan sistem OSS, hingga bimbingan 
teknis dalam pengisian data sampai NIB berhasil diterbitkan. Hasil menunjukkan bahwa pelaku UMKM 
menunjukkan partisipasi aktif dan antusias. Mereka merasakan kemudahan proses dan menyadari manfaat 
legalitas usaha. Selain itu, kegiatan ini turut mendorong peningkatan aspek lain dalam usaha, seperti sertifikasi 
produk. Secara umum, kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman serta kesiapan UMKM menuju usaha yang 
legal dan lebih kompetitif, dengan dukungan dari pemerintah setempat sebagai faktor pendukung keberhasilan 
program. 
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Pendahuluan 
Pembangunan perekonomian dalam sebuah wilayah secara hakikatnya bergantung pada penggunaan SDM, SDA, 

modal, teknologi, serta berbagai faktor pendukung lainnya, dengan tujuan utama guna menambahkan kemakmuran 
khalayak. Pada konteks ini, pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memegang peran krusial dan 
menjadi salah satu taktik utama guna menghadapi tantangan ekonomi di masa mendatang, terutama dalam memperkuat 
struktur ekonomi di tingkat daerah (Sutantri, S., et.al. 2022). Salah satu contoh nyata dari kontribusi UMKM terhadap 
perekonomian daerah adalah usaha keripik tahu walik, yaitu olahan tahu goreng renyah yang digemari masyarakat. 

Perkembangan UMKM, termasuk usaha keripik tahu walik, dapat menjadi solusi strategis dalam mendukung 
stabilitas ekonomi, khususnya melalui perluasan kesempatan kerja dan penurunan angka pengangguran. Selain itu, 
UMKM memiliki potensi besar untuk menghasilkan pendapatan yang signifikan. Dengan pengamatan yang lebih 
mendalam, usaha mikro seperti keripik tahu walik berpeluang menjadi pilihan utama masyarakat di masa depan dan 
diharapkan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan (Regatama, H., & Pertiwi, T. K. 2024). 
Namun, seiring dengan perkembangan usaha, pelaku usaha keripik tahu walik juga memerlukan surat izin sebagai bukti 
legalitas bahwa usahanya betul-betul ada, aktif beroperasi, serta mencukupi persyaratan guna dijalankan. Keberadaan 
surat izin ini mempermudah pelaku usaha dalam melakukan ekspansi, karena didukung oleh kebijakan pemerintah yang 
menyediakan program pendampingan dalam rangka pengembangan usaha (Istiqfarini, F., et.al. 2022). 

Perizinan Online Terpadu atau Online Single Submission (OSS) merupakan sistem perizinan yang dilakukan 
penerbitan oleh Lembaga OSS atas nama Menteri, pimpinan lembaga, gubernur, ataupun bupati/wali kota selepas pelaku 
usaha menjalankan proses pendaftaran. OSS ialah bagian dari pengupayaan dari pemerintah guna menambahkan 
kualitas layanan publik. Izin usaha ini diberikan dengan wujud persetujuan resmi yang dijelaskan di surat keputusan, 
selepas pelaku usaha mencukupi seluruh syarat yang ditetapkan. Surat perizinan tersebut memberikan berbagai 
keuntungan bagi pelaku usaha mikro dan kecil (UMK), seperti kemudahan guna memperoleh akses pembiayaan, bantuan 
sosial dari pemerintah pusat ataupun daerah, serta menjadi bukti legalitas formal atas kegiatan usahanya. Bagi usaha 
keripik tahu walik, legalitas ini memiliki peranan penting dalam memberikan perlindungan hukum, memperluas peluang 
pasar, serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan (Wulandari, I., & Budiantara, M. 
2022). 
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Metode 
Pendampingan kali ini memakai metode kualitatif lewat pengumpulan data serta wawancara dengan pelaku usaha 

keripik tahu walik yang berlangsung pada 19 Mei 2025 berlokasi di Desa Kludan, Tanggulangin, Sidoarjo. Kegiatan yang 
dilakukan berupa sosialisasi dan mendampingi proses pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB). Metode ini mempunyai 
tujuan guna memberi edukasi terhadap pelaku UMKM yang berkaitan dengan pentingnya memiliki NIB serta 
memperkenalkan sistem Online Single Submission (OSS) selaku sarana izin yang mudah dan terintegrasi. Selain itu, 
pendampingan juga mencakup bantuan dalam pengisian formulir dan proses pendaftaran secara langsung hingga 
penerbitan NIB, agar pelaku usaha keripik tahu walik dapat memperoleh legalitas usaha secara resmi dan merasakan 
manfaatnya secara optimal. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari pendampingan kali ini menunjukkan jika pelaku UMKM bersedia untuk dibantu dalam merealisasikan 

sertifikasi produk dan juga dalam tahapan pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB). Ini merupakan kemajuan positif 
dalam aspek legalitas usaha yang sangat penting seiring berkembangnya kesadaran akan pentingnya legalitas, termasuk 
sertifikasi halal. Dengan kesediaan pelaku UMKM untuk membuat NIB, proses pengurusan berbagai kebijakan dan 
administrasi usaha akan menjadi lebih mudah di kemudian hari, karena data usaha sudah tercatat secara resmi dalam 
database pemerintah. Hal ini akan mendukung kelancaran operasional dan pemenuhan berbagai tanggung jawab usaha, 
serta membuka peluang untuk mengikuti program-program dan kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan 
pengembangan usaha. 

Pendampingan ini dilakukan terhadap UMKM yang memproduksi keripik tahu walik dan berlokasi di Desa Kludan, 
RT 03 RW 02, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara, pelaku UMKM sebelumnya 
tidak memiliki pengetahuan mendalam mengenai proses produksi keripik tahu walik. Namun, seiring berjalannya waktu 
dan meningkatnya permintaan pasar, usaha ini terus berkembang meskipun di wilayah tersebut juga terdapat pelaku usaha 
serupa. Potensi pasar untuk produk keripik tahu walik di wilayah tersebut terbilang cukup menjanjikan. Di samping itu, 
tekad dan semangat berwirausaha dari pelaku UMKM turut menjadi faktor penting dalam menjaga kelangsungan 
usahanya. 

Dari laporan yang diperoleh, diketahui bahwa pelaku UMKM belum memiliki izin usaha resmi. Oleh karena itu, kami 
sebagai mahasiswa pendamping memberikan bantuan dalam pembuatan legalitas usaha, yaitu NIB. Proses ini disambut 
dengan antusias dan partisipasi aktif dari pelaku UMKM. Kami memberikan arahan hingga surat izin usaha resmi berhasil 
diterbitkan. Mendapatkan legalitas usaha merupakan langkah penting karena menjadi pintu masuk untuk memperoleh 
berbagai bentuk bantuan dan fasilitas dari pemerintah. Dengan adanya NIB, pelaku usaha memiliki kepercayaan diri lebih 
dalam menjalin kemitraan maupun ekspansi bisnis. 

Dalam prosesnya, UMKM keripik tahu walik ini menggunakan panduan dari situs resmi Online Single Submission 
(OSS). Pendampingan tersebut memberikan pemahaman jika tahapan dalam pembuatan NIB sangat mudah serta cepat, 
yaitu hanya membutuhkan periode kisaran 30 menit. Diharapkan dengan legalitas ini, UMKM mampu secara berkelanjutan 
mengalami perkembangan serta persaingan dengan sehat di pasar. Proses yang praktis dan cepat dalam pengurusan 
NIB diharapkan mampu memotivasi pelaku UMKM lainnya agar segera melegalkan usahanya. Selain memperkuat posisi 
hukum, legalitas ini juga membuka akses yang lebih luas terhadap pelatihan, pembiayaan, serta peluang promosi usaha. 

Gambar 1. Hasil Pembuatan NIB Pada UMKM Keripik Tahu Walik 
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Gambar 2. Produk Keripik Tahu Walik 

 

Kesimpulan 
Pembuatan NIB menjadi tahap krusial bagi UMKM Keripik Tahu Walik guna mendapatkan legalitas usaha yang 

menyeluruh dan sah. Melalui proses pendampingan dan edukasi, pelaku UMKM dapat lebih memahami tahapan dalam 
mengurus NIB serta pentingnya legalitas dalam menjalankan usaha. Kepemilikan NIB memberikan berbagai manfaat, 
seperti meningkatkan kestabilan usaha, memperkuat daya saing di tengah kompetisi pasar yang semakin ketat, serta 
menjadi contoh positif bagi UMKM lainnya. Oleh karena itu, peran aktif pemerintah dan instansi terkait dalam 
menyosialisasikan serta mendampingi proses ini sangat dibutuhkan guna memperluas kepemilikan NIB dan memperkuat 
ekosistem UMKM di Indonesia. 
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